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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Gunung Sari, Kecamatan Mauk, Kabupaten
Tangerang, dengan fokus pada pengembangan program tahfidz Al-Qur’an berbasis komunitas.
Kegiatan pengabdian dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kualitas bacaan Al-Qur’an anak-anak,
keterbatasan sarana pembelajaran, serta belum optimalnya model evaluasi hafalan yang bersifat
edukatif. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
melalui pendampingan tahsin dan tahfidz, penguatan sarana pembelajaran melalui wakaf Al-Qur’an,
serta pelaksanaan Musabagah Hifdzil Qur’an sebagai media evaluasi dan motivasi. Metode
pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan guru ngaji,
pengurus masjid, orang tua, dan anak-anak sebagai subjek utama kegiatan. Hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan kualitas bacaan dan hafalan Al-Qur’an, meningkatnya motivasi
belajar peserta didik, serta tumbuhnya kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam mendukung
program tahfidz. Wakaf Al-Qur’an membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan
konsisten, sedangkan Musabaqah Hifdzil Qur’an berperan sebagai evaluasi yang edukatif dan
memperkuat partisipasi sosial. Pengabdian ini menunjukkan bahwa pengembangan program tahfidz
di tingkat desa memerlukan pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan.
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Development of a Community-Based Qur’an Memorization Program through
Community Service in Gunung Sari Village, Tangerang Regency

Abstract

This community service program was implemented in Gunung Sari Village, Mauk District,
Tangerang Regency, with a focus on developing a community-based Qur’an memorization (tahfidz)
program. The program was motivated by limited Qur’anic reading accuracy among children,
inadequate learning facilities, and the absence of an effective and educational evaluation model
for memorization. The objective of this community service was to improve the quality of Qur’an
memorization learning through tahsin and tahfidz mentoring, strengthening learning facilities
through the waqf of Qur’an manuscripts, and organizing Musabaqah Hifdzil Qur’an as a means of
evaluation and motivation. The implementation employed a participatory approach by involving
Qur’an teachers, mosque administrators, parents, and children as the main subjects of the
activities. The results indicate an improvement in the quality of Qur’anic recitation and
memorization, increased learning motivation among participants, and stronger community
awareness and involvement in supporting the tahfidz program. The wagqf of Qur’an manuscripts
contributed to a more conducive and consistent learning environment, while Musabaqah Hifdzil
Qur’an functioned as an educational evaluation and strengthened social participation. This
program demonstrates that the development of village-level tahfidz programs requires a
collaborative and sustainable approach.
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam tridharma
perguruan tinggi yang menuntut keterlibatan aktif sivitas akademika dalam merespons
persoalan sosial keagamaan yang berkembang di tengah masyarakat. Dalam konteks
pendidikan Islam, pengabdian tidak hanya dipahami sebagai kegiatan pelengkap akademik,
melainkan sebagai proses pendampingan yang berorientasi pada pemberdayaan dan
penguatan nilai-nilai keislaman. Pendidikan Al-Qur’an, khususnya program tahfidz,
menjadi sektor strategis karena berkaitan langsung dengan pembentukan karakter dan
spiritualitas generasi muda. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa penguatan literasi Al-
Qur’an di tingkat komunitas memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan moral
dan etos religius masyarakat (Huda & Munir, 2018). Oleh karena itu, pengabdian berbasis
Al-Qur’an menjadi bagian penting dari tanggung jawab sosial perguruan tinggi Islam.

Di wilayah pedesaan, pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an seringkali
dihadapkan pada berbagai keterbatasan, baik dari sisi sumber daya manusia, sarana
prasarana, maupun metode pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran Al-Qur’an
masih banyak mengandalkan pola tradisional yang kurang variatif dan belum sepenuhnya
mampu menjawab kebutuhan generasi saat ini. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang kurang adaptif dapat berdampak pada rendahnya minat dan
konsistensi anak-anak dalam menghafal Al-Qur’an (Rahman et al., 2020). Kondisi ini
menuntut adanya inovasi strategi pembelajaran yang tetap berpijak pada tradisi, namun
terbuka terhadap pendekatan baru yang lebih komunikatif dan kontekstual.

Desa Gunung Sari yang terletak di Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang,
merupakan wilayah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan pendidikan Al-
Qur’an berbasis masyarakat. Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya
terkelola secara optimal. Berdasarkan hasil pengamatan awal, pembelajaran Al-Qur’an di
desa ini masih didominasi oleh metode ejah yang menekankan pengulangan bacaan secara
mekanis. Metode ini sejatinya memiliki akar historis yang kuat dalam tradisi pendidikan
Islam, tetapi dalam praktiknya memerlukan pengayaan pendekatan agar lebih menarik bagi
peserta didik. Syarif dan Latifah (2019) menegaskan bahwa keberhasilan program tahfidz
sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengajar dalam memadukan metode klasik dengan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif.

Selain persoalan metode, keterbatasan jumlah guru ngaji yang memiliki kompetensi
tahsin dan tahfidz yang memadai juga menjadi tantangan utama dalam pengembangan
program tahfidz di Desa Gunung Sari. Guru ngaji memiliki peran sentral tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual dan teladan akhlak bagi peserta
didik. Namun, sebagian pengajar di tingkat desa belum memperoleh pelatihan pedagogis
yang sistematis dan berkelanjutan. Penelitian Fauzan (2021) menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas guru tahfidz berbanding lurus dengan peningkatan kualitas hafalan
dan kedisiplinan santri. Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru menjadi aspek penting
dalam strategi pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan Al-Qur’an.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi Islam
memiliki posisi strategis dalam menjawab permasalahan tersebut melalui pendekatan
partisipatif dan kolaboratif. Kegiatan pengabdian tidak hanya berfungsi sebagai media
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transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang dialog dan kerja bersama antara akademisi
dan masyarakat. Dalam konteks pendidikan tahfidz, kehadiran akademisi dan mahasiswa
dapat berperan sebagai fasilitator penguatan metode, pendampingan pembelajaran, serta
penggerak motivasi belajar anak-anak. Beberapa studi menyebutkan bahwa pengabdian
berbasis komunitas mampu meningkatkan kualitas pendidikan keagamaan sekaligus
memperkuat partisipasi masyarakat lokal (Anwar & Salim, 2017). Hal ini menunjukkan
bahwa pengabdian memiliki potensi besar untuk mendorong perubahan yang bersifat
berkelanjutan.

Pendekatan pengabdian dalam kegiatan ini menitikberatkan pada prinsip
pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan berbagai unsur lokal, seperti pengurus
masjid, guru ngaji, orang tua, dan anak-anak sebagai subjek utama kegiatan. Program yang
dirancang tidak bersifat top-down, melainkan disusun berdasarkan kebutuhan nyata
masyarakat dan hasil musyawarah bersama. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma
pengabdian dalam perspektif Islam yang menekankan nilai kebersamaan, kebermanfaatan,
dan keberlanjutan (Zubaedi, 2016). Dengan membangun rasa memiliki di kalangan
masyarakat, program tahfidz diharapkan tidak berhenti pada kegiatan sesaat, tetapi terus
berkembang secara mandiri setelah kegiatan pengabdian selesai.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan dan strategi pengembangan program tahfidz Al-Qur’an melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Desa Gunung Sari. Pembahasan difokuskan pada bentuk-
bentuk program yang dijalankan, respons masyarakat terhadap kegiatan pengabdian, serta
dampak awal yang dihasilkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tahfidz. Artikel
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan akademik bagi pengembangan
model pengabdian berbasis Al-Qur’an di wilayah pedesaan. Selain itu, tulisan ini
diharapkan menjadi rujukan bagi perguruan tinggi Islam dan praktisi pengabdian dalam
merancang program serupa yang kontekstual dan berkelanjutan. Dengan demikian,
pengabdian kepada masyarakat tidak hanya menjadi kewajiban institusional, tetapi juga
sarana membumikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sosial.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini
menggunakan pendekatan kualitatif-partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif
masyarakat sebagai subjek utama pengabdian. Pendekatan ini dipilih karena pengembangan
program tahfidz Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial, budaya, dan
keagamaan masyarakat setempat. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Gunung Sari,
Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang, dengan sasaran utama anak-anak usia belajar Al-
Qur’an serta para guru ngaji yang terlibat dalam pembelajaran tahfidz. Pendekatan
partisipatif memungkinkan terbangunnya komunikasi dua arah antara pelaksana
pengabdian dan masyarakat, sehingga program yang dijalankan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan riil di lapangan.

Tahapan pelaksanaan pengabdian diawali dengan observasi lapangan dan
identifikasi kebutuhan masyarakat terkait pembelajaran Al-Qur’an. Observasi dilakukan di
beberapa majelis dan tempat pendidikan Al-Qur’an untuk memperoleh gambaran awal
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mengenai metode pembelajaran, kondisi sarana prasarana, serta kompetensi guru ngaji.
Selanjutnya dilakukan diskusi informal dan dialog bersama pengajar serta tokoh masyarakat
guna merumuskan bentuk program yang relevan dan dapat diterima oleh seluruh pihak.
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, disusun program pengabdian yang meliputi
pendampingan tahsin dan tahfidz, penyediaan mushaf Al-Qur’an yang mendukung proses
hafalan, serta kegiatan evaluatif dan motivatif bagi peserta didik.

Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan dengan
melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap kegiatan. Pendampingan pembelajaran
tahfidz dilaksanakan melalui metode talaqqi dan setoran hafalan yang disesuaikan dengan
kemampuan peserta. Selain itu, dilakukan evaluasi berkala untuk melihat perkembangan
hafalan dan kualitas bacaan Al-Qur’an anak-anak. Keberhasilan program tidak hanya
diukur dari capaian hafalan, tetapi juga dari meningkatnya partisipasi masyarakat dan
kesadaran kolektif terhadap pentingnya pendidikan tahfidz. Dengan metode pelaksanaan
yang kolaboratif dan kontekstual, pengabdian ini diharapkan mampu memberikan dampak
yang berkelanjutan bagi penguatan pendidikan Al-Qur’an di Desa Gunung Sari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendampingan Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an Berbasis Komunitas

Pendampingan tahsin dan tahfidz Al-Qur’an merupakan program utama dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Gunung Sari. Program
ini dirancang sebagai respon atas kebutuhan masyarakat terhadap perbaikan kualitas bacaan
Al-Qur’an anak-anak yang selama ini masih belum sesuai kaidah tajwid dan makhra;.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar peserta didik mampu membaca Al-Qur’an
secara lancar, namun masih terdapat kesalahan mendasar dalam pelafalan huruf hijaiyah
dan panjang pendek bacaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kelancaran membaca belum
tentu berbanding lurus dengan kualitas bacaan yang benar. Oleh karena itu, pendampingan
tahsin menjadi langkah awal yang strategis sebelum mendorong peningkatan hafalan.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan di beberapa majelis Al-Qur’an yang menjadi
pusat kegiatan belajar anak-anak di desa tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin
dengan waktu yang disesuaikan dengan jadwal belajar masyarakat setempat, sehingga tidak
mengganggu aktivitas harian peserta. Pendampingan difokuskan pada pembenahan bacaan
juz-juz pendek yang sering digunakan dalam hafalan, khususnya Juz 30. Pendekatan yang
digunakan bersifat langsung dan komunikatif, sehingga peserta tidak merasa tertekan dalam
proses belajar. Suasana belajar yang kondusif menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan kegiatan ini.

Metode yang digunakan dalam pendampingan tahsin dan tahfidz adalah metode
talaqqi, yaitu pembimbing membaca ayat Al-Qur’an kemudian diikuti oleh peserta secara
berulang. Metode ini dipilih karena dinilai efektif dalam memperbaiki kesalahan bacaan
secara langsung. Selain itu, metode talaqqi juga memiliki akar yang kuat dalam tradisi
pendidikan Al-Qur’an klasik, sehingga relatif mudah diterima oleh masyarakat. Dalam
praktiknya, pembimbing memberikan koreksi secara perlahan dan tidak menggurui, agar
peserta merasa nyaman dan termotivasi untuk memperbaiki bacaannya. Pendekatan ini
terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri anak-anak dalam membaca Al-Qur’an.
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Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan
dalam kualitas bacaan peserta didik. Anak-anak yang sebelumnya belum mampu
membedakan makhraj huruf-huruf tertentu, seperti z dan o atau o« dan o=, mulai
menunjukkan perbaikan setelah beberapa kali pertemuan. Selain itu, kesalahan dalam
penerapan hukum tajwid dasar, seperti mad dan ghunnah, juga mulai berkurang. Perbaikan
ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses pembiasaan dan pengulangan yang
konsisten. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman dan Fitri (2019) yang menyatakan bahwa
konsistensi pendampingan merupakan kunci dalam peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an.

Selain aspek bacaan, pendampingan ini juga berdampak pada peningkatan motivasi
anak-anak dalam menghafal Al-Qur’an. Anak-anak terlihat lebih antusias mengikuti
kegiatan tahfidz setelah bacaan mereka diperbaiki secara bertahap. Kepercayaan diri yang
tumbuh dari kemampuan membaca dengan benar mendorong mereka untuk berani
menyetorkan hafalan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tahsin dan tahfidz merupakan dua
aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Tanpa bacaan yang baik, proses
hafalan cenderung mengalami hambatan dan ketidakkonsistenan.

Dalam proses pendampingan, keterlibatan guru ngaji setempat juga menjadi faktor
pendukung yang sangat penting. Guru-guru ngaji dilibatkan secara aktif dalam setiap
kegiatan, baik sebagai pendamping maupun pengamat proses pembelajaran. Melalui
keterlibatan ini, terjadi proses saling belajar antara pelaksana pengabdian dan guru ngaji
setempat. Guru ngaji memperoleh tambahan wawasan terkait teknik tahsin yang lebih
sistematis, sementara pelaksana pengabdian mendapatkan pemahaman mengenai karakter
dan kebiasaan belajar anak-anak di desa tersebut. Kolaborasi ini memperkuat keberlanjutan
program setelah kegiatan pengabdian berakhir.

Pendampingan tahsin dan tahfidz juga memberikan dampak positif terhadap
kedisiplinan peserta didik. Anak-anak mulai terbiasa datang tepat waktu dan mengikuti
kegiatan belajar dengan lebih tertib. Hal ini tidak terlepas dari pendekatan persuasif yang
diterapkan selama pendampingan, di mana pembimbing tidak hanya menekankan aspek
teknis bacaan, tetapi juga adab dalam belajar Al-Qur’an. Penanaman adab belajar ini
menjadi bagian penting dalam pendidikan Al-Qur’an, sebagaimana ditegaskan oleh Al-
Attas (1984) bahwa ilmu tanpa adab akan kehilangan maknanya. Meskipun rujukan ini
tergolong klasik, relevansinya masih sangat kuat dalam konteks pendidikan Islam
kontemporer.

Dari sisi masyarakat, program pendampingan ini mendapatkan respon yang cukup
positif, khususnya dari para orang tua peserta didik. Orang tua mulai menunjukkan
perhatian lebih terhadap perkembangan bacaan dan hafalan anak-anak mereka. Beberapa
orang tua bahkan secara aktif menanyakan perkembangan belajar anak dan meminta saran
terkait pendampingan hafalan di rumah. Keterlibatan orang tua ini menjadi indikator
penting bahwa program pengabdian tidak hanya berdampak pada peserta didik, tetapi juga
pada kesadaran keluarga terhadap pentingnya pendidikan Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan
konsep pendidikan berbasis keluarga yang banyak dibahas dalam kajian pendidikan Islam
(Nasution, 2020).

Meskipun demikian, pelaksanaan pendampingan tidak terlepas dari berbagai
kendala. Perbedaan kemampuan peserta didik menjadi tantangan tersendiri dalam proses
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pembelajaran. Sebagian anak sudah memiliki dasar bacaan yang cukup baik, sementara
yang lain masih berada pada tahap pengenalan huruf. Kondisi ini menuntut pembimbing
untuk lebih fleksibel dalam mengatur tempo dan pendekatan pembelajaran. Namun, melalui
pembagian kelompok kecil dan pendampingan secara bergilir, kendala tersebut dapat
diatasi secara bertahap.

Pendampingan tahsin dan tahfidz dalam kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis komunitas memiliki keunggulan tersendiri. Kedekatan
emosional antara pembimbing dan peserta didik memudahkan proses transfer ilmu dan
nilai. Anak-anak merasa lebih nyaman belajar dalam lingkungan yang familiar dan tidak
formal. Hal ini memperkuat temuan Anwar dan Salim (2017) yang menyatakan bahwa
pendidikan berbasis komunitas lebih efektif dalam membangun kedekatan psikologis
peserta didik. Dengan demikian, pendampingan tahsin tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan teknis, tetapi juga sebagai sarana pembentukan ikatan sosial.

Secara keseluruhan, hasil pendampingan tahsin dan tahfidz menunjukkan adanya
perubahan positif baik dari aspek kemampuan bacaan, motivasi belajar, maupun partisipasi
masyarakat. Program ini membuktikan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran Al-
Qur’an dapat dilakukan melalui pendekatan sederhana namun konsisten. Pendampingan
yang dilakukan secara rutin dan penuh kesabaran mampu memberikan dampak yang nyata
bagi peserta didik. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa kualitas pendidikan Al-Qur’an
tidak selalu bergantung pada fasilitas yang mewah, tetapi pada kesungguhan pendampingan
dan komitmen bersama.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pendampingan tahsin dan tahfidz merupakan
fondasi penting dalam pengembangan program tahfidz Al-Qur’an di Desa Gunung Sari.
Hasil yang diperoleh menjadi dasar bagi pengembangan program lanjutan yang lebih
terstruktur dan berkelanjutan. Pengalaman ini juga memberikan pelajaran bahwa
pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan Al-Qur’an perlu dirancang secara
kontekstual dan adaptif terhadap kondisi lokal. Dengan memperkuat tahsin sebagai pijakan
awal, program tahfidz memiliki peluang lebih besar untuk berkembang dan memberikan
dampak jangka panjang bagi masyarakat.

Gambar 1: Kegiatan Pendampingan Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an
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2. Wakaf Al-Qur’an sebagai Penguatan Sarana Pembelajaran dan Tahfidz

Selain pendampingan pembelajaran, penguatan sarana pendukung menjadi bagian
penting dalam strategi pengabdian kepada masyarakat di Desa Gunung Sari. Salah satu
bentuk penguatan sarana yang dilakukan adalah wakaf Al-Qur’an kepada masyarakat,
khususnya kepada lembaga pendidikan Al-Qur’an dan masjid yang menjadi pusat kegiatan
tahfidz. Ketersediaan mushaf Al-Qur’an yang layak dan seragam memiliki peran strategis
dalam menunjang kualitas pembelajaran dan hafalan. Tanpa sarana yang memadai, proses
pembelajaran Al-Qur’an seringkali berjalan kurang optimal dan tidak terstandar (Sa’diyah,
2019). Oleh karena itu, wakaf Al-Qur’an diposisikan sebagai intervensi awal yang bersifat
fundamental dalam kegiatan pengabdian ini.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, ditemukan bahwa sebagian mushaf Al-
Qur’an yang digunakan oleh anak-anak sudah tidak layak pakai, baik dari sisi fisik maupun
keseragaman cetakan. Perbedaan mushaf seringkali menyulitkan peserta didik dalam
menghafal ayat karena tata letak halaman yang tidak sama. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya konsistensi hafalan dan meningkatnya kesalahan dalam mengingat urutan ayat.
Wahyuni (2018) menjelaskan bahwa ketidaksamaan mushaf dapat mengganggu memori
visual santri tahfidz, khususnya pada tahap awal pembelajaran. Dengan demikian,
penyediaan mushaf yang seragam menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.

Mushaf Al-Qur’an yang diwakafkan kepada masyarakat adalah mushaf Al-Qur’an
Madinah yang dikenal luas dalam praktik tahfidz. Mushaf ini memiliki format khas, di mana
setiap halaman diakhiri dengan akhir ayat, sehingga memudahkan peserta didik dalam
memvisualisasikan letak ayat saat menghafal. Pemilihan mushaf ini didasarkan pada
pertimbangan pedagogis dan pengalaman praktis lembaga tahfidz profesional. Menurut
Karim dan Azizah (2021), mushaf dengan format standar tahfidz terbukti membantu santri
dalam menjaga konsistensi hafalan. Oleh karena itu, mushaf Madinah dinilai relevan untuk
mendukung program tahfidz berbasis komunitas.

Proses distribusi wakaf Al-Qur’an dilakukan dengan melibatkan pengurus masjid,
guru ngaji, dan tokoh masyarakat setempat. Pelibatan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa mushaf yang diwakafkan benar-benar dimanfaatkan sesuai kebutuhan pembelajaran.
Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam proses distribusi juga menumbuhkan rasa
memiliki terhadap sarana yang diberikan. Prinsip partisipasi masyarakat ini merupakan
salah satu karakter utama dalam pengabdian berbasis pemberdayaan (Zubaedi, 2016).
Dengan adanya rasa memiliki, masyarakat cenderung lebih bertanggung jawab dalam
menjaga dan memanfaatkan mushaf Al-Qur’an.

Respon masyarakat terhadap kegiatan wakaf Al-Qur’an menunjukkan antusiasme
yang cukup tinggi. Para pengurus masjid dan lembaga pendidikan Al-Qur’an
menyampaikan apresiasi atas perhatian terhadap kebutuhan sarana pembelajaran. Mereka
menilai bahwa wakaf Al-Qur’an tidak hanya membantu secara material, tetapi juga
memberikan dorongan moral bagi pengembangan program tahfidz. Hal ini sejalan dengan
temuan Anwar dan Salim (2017) yang menyatakan bahwa dukungan sarana dalam program
pengabdian dapat meningkatkan partisipasi dan kepercayaan masyarakat. Kehadiran
mushaf yang seragam menciptakan suasana belajar yang lebih tertib dan kondusif.

Pengembangan Program Tahfidz Al-Qur’an...| 104



Khadimul Mujtama’: Journal of Community Service, Vol. 1 No. 2 2025 (pp. 98-112)
Bryand Brasco Amroe, Ima Iklima, Mohamad Mualim

Dari sisi peserta didik, penggunaan mushaf Al-Qur’an Madinah memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan sebelumnya. Anak-anak menjadi lebih
mudah mengingat posisi ayat dan halaman yang dihafal. Beberapa peserta didik
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri saat menyetorkan hafalan karena mushaf yang
digunakan sama dengan teman-temannya. Keseragaman media pembelajaran ini
berpengaruh pada fokus dan konsentrasi belajar (Azizah & Karim, 2021). Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam keberhasilan
tahfidz.

Wakaf Al-Qur’an juga memberikan dampak tidak langsung terhadap peningkatan
adab dan kedisiplinan peserta didik dalam belajar. Mushaf yang baru dan layak pakai
mendorong anak-anak untuk lebih menjaga kebersihan dan memperlakukan Al-Qur’an
dengan penuh penghormatan. Nilai adab ini menjadi bagian penting dalam pendidikan Al-
Qur’an yang seringkali terpinggirkan dalam praktik pembelajaran. Al-Attas (1984)
menegaskan bahwa adab merupakan fondasi utama dalam proses pendidikan Islam,
termasuk dalam pembelajaran Al-Qur’an. Meskipun rujukan ini bersifat klasik,
relevansinya masih sangat kuat hingga saat ini.

Selain berdampak pada peserta didik, kegiatan wakaf Al-Qur’an juga memperkuat
relasi sosial antara pelaksana pengabdian dan masyarakat. Wakaf dipahami bukan sekadar
pemberian barang, tetapi sebagai wujud kepedulian dan tanggung jawab sosial. Masyarakat
merasakan kehadiran perguruan tinggi sebagai mitra yang peduli terhadap kebutuhan riil
mereka. Hubungan sosial yang terbangun ini menjadi modal penting dalam keberlanjutan
program pengabdian (Putnam, 2014). Dengan demikian, wakaf Al-Qur’an turut
berkontribusi dalam penguatan modal sosial masyarakat.

Dalam perspektif pengabdian kepada masyarakat, wakaf Al-Qur’an memiliki
dimensi keberlanjutan yang cukup kuat. Mushaf yang diwakafkan dapat dimanfaatkan
dalam jangka waktu panjang dan menjangkau lebih banyak generasi. Hal ini sejalan dengan
konsep sedekah jariyah dalam Islam, di mana manfaatnya terus mengalir selama digunakan
untuk kebaikan. Konsep keberlanjutan ini juga relevan dengan paradigma pembangunan
berbasis masyarakat (community-based development) yang menekankan dampak jangka
panjang (Suharto, 2018).

Meskipun demikian, pelaksanaan wakaf Al-Qur’an juga menghadapi beberapa
tantangan, terutama terkait dengan perawatan dan pengelolaan mushaf. Tidak semua
lembaga pendidikan Al-Qur’an memiliki sistem penyimpanan yang memadai. Oleh karena
itu, diperlukan edukasi sederhana terkait perawatan mushaf Al-Qur’an agar manfaat wakaf
dapat dirasakan secara optimal. Menurut Nasution (2020), penguatan sarana pendidikan
perlu diiringi dengan peningkatan kesadaran pengelolaan agar tidak menimbulkan masalah
baru di kemudian hari.

Wakaf Al-Qur’an dalam kegiatan pengabdian ini juga membuka ruang diskusi
mengenai pentingnya standardisasi sarana pembelajaran Al-Qur’an di tingkat komunitas.
Standardisasi dimaksudkan untuk memudahkan proses belajar dan evaluasi hafalan, bukan
untuk menyeragamkan secara kaku. Dengan mushaf yang sama, guru ngaji lebih mudah
memantau perkembangan hafalan peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryadi
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(2019) yang menyatakan bahwa keseragaman media pembelajaran mempermudah proses
evaluasi dan monitoring hasil belajar.

Dari sudut pandang pedagogis, mushaf Al-Qur’an Madinah berfungsi sebagai media
visual yang membantu penguatan memori jangka panjang peserta didik. Visualisasi
halaman dan posisi ayat menjadi strategi kognitif yang efektif dalam proses menghafal Al-
Qur’an. Strategi ini banyak diterapkan dalam lembaga tahfidz modern dan terbukti
membantu menjaga konsistensi hafalan santri (Rahman & Fitri, 2019). Penerapan strategi
serupa di tingkat komunitas menunjukkan bahwa praktik baik dapat ditransfer secara
kontekstual.

Secara sosial, wakaf Al-Qur’an juga menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat
akan pentingnya mendukung pendidikan Al-Qur’an secara bersama-sama. Beberapa tokoh
masyarakat mulai mendiskusikan upaya pengadaan sarana pembelajaran secara mandiri di
masa mendatang. Kesadaran ini menjadi indikator awal keberhasilan pengabdian dalam
mendorong kemandirian masyarakat. Pengabdian yang baik tidak hanya menyelesaikan
persoalan jangka pendek, tetapi juga menumbuhkan inisiatif lokal (Zubaedi, 2016).

Pembahasan ini menunjukkan bahwa wakaf Al-Qur’an bukan sekadar kegiatan
pendukung, tetapi menjadi bagian integral dari strategi pengembangan program tahfidz.
Tanpa sarana yang memadai, pendampingan pembelajaran akan sulit mencapai hasil
optimal. Oleh karena itu, wakaf Al-Qur’an perlu diposisikan sebagai komponen utama
dalam desain pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan Al-Qur’an. Integrasi
antara pendampingan dan penguatan sarana menjadi kunci keberhasilan program secara
menyeluruh (Sa’diyah, 2019).

Dengan demikian, wakaf Al-Qur’an dalam kegiatan pengabdian di Desa Gunung
Sari memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat sarana pembelajaran dan
meningkatkan kualitas tahfidz Al-Qur’an. Dampak yang dihasilkan tidak hanya dirasakan
oleh peserta didik, tetapi juga oleh guru ngaji dan masyarakat secara luas. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pengabdian yang dirancang secara kontekstual dan berbasis
kebutuhan riil masyarakat mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan. Wakaf Al-
Qur’an menjadi praktik baik yang relevan untuk direplikasi di wilayah pedesaan lainnya.

Gambar 2: Wakaf Al-Qur’an untuk Penguatan Pembelajaran dan Tahfidz
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3. Musabaqah Hifdzil Qur’an sebagai Media Evaluasi dan Penguatan Motivasi
Tahfidz

Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) merupakan salah satu bentuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dirancang sebagai media evaluasi dan penguatan
motivasi dalam program tahfidz Al-Qur’an di Desa Gunung Sari. Kegiatan ini tidak
dimaksudkan semata-mata sebagai ajang perlombaan, tetapi sebagai sarana pembelajaran
yang bersifat edukatif dan partisipatif. MHQ menjadi ruang bagi anak-anak untuk
menunjukkan kemampuan hafalan yang telah diperoleh selama proses pendampingan.
Dalam konteks pendidikan Al-Qur’an, evaluasi berbasis kegiatan keagamaan terbukti lebih
diterima oleh peserta didik dibandingkan evaluasi formal yang kaku (Fauzan, 2021). Oleh
karena itu, MHQ dipilih sebagai metode evaluasi yang kontekstual.

Pelaksanaan MHQ dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan evaluasi pembelajaran
tahfidz yang tidak menimbulkan tekanan psikologis bagi peserta didik. Selama ini, evaluasi
hafalan seringkali dipersepsikan sebagai proses yang menegangkan dan menimbulkan rasa
takut. Melalui MHQ, evaluasi dikemas dalam suasana yang lebih menyenangkan dan
kompetitif secara sehat. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip evaluasi formatif dalam
pendidikan Islam yang menekankan proses, bukan hanya hasil akhir (Rahman & Fitri,
2019). Dengan demikian, MHQ menjadi sarana evaluasi sekaligus pembelajaran.

Kegiatan MHQ diikuti oleh anak-anak dari berbagai tingkat kemampuan hafalan,
mulai dari hafalan surat-surat pendek hingga hafalan satu juz. Kategori lomba disesuaikan
dengan kemampuan peserta agar setiap anak memiliki kesempatan yang adil untuk
berpartisipasi. Penyesuaian kategori ini penting untuk menghindari kesenjangan dan rasa
rendah diri pada peserta dengan kemampuan hafalan yang masih terbatas. Menurut Suryadi
(2019), evaluasi yang adil dan proporsional berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa desain MHQ memperhatikan aspek psikologis
anak-anak.

Aspek penilaian dalam MHQ meliputi kelancaran hafalan, ketepatan tajwid,
makhraj huruf, serta adab dalam membaca Al-Qur’an. Penilaian dilakukan secara terbuka
dan edukatif, dengan memberikan umpan balik yang membangun kepada peserta.
Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya mengetahui kekurangan mereka, tetapi
juga memahami cara memperbaikinya. Menurut Azizah dan Karim (2021), umpan balik
yang konstruktif merupakan elemen penting dalam pembelajaran tahfidz yang
berkelanjutan. Dengan demikian, MHQ berfungsi sebagai sarana pembelajaran reflektif.

Hasil pelaksanaan MHQ menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri peserta
didik dalam menyetorkan hafalan Al-Qur’an. Anak-anak yang sebelumnya enggan tampil
di depan umum mulai berani menunjukkan kemampuan mereka. Keberanian ini tidak
muncul secara tiba-tiba, tetapi sebagai hasil dari proses pendampingan dan suasana kegiatan
yang suportif. Peningkatan kepercayaan diri merupakan indikator penting keberhasilan
pendidikan Al-Qur’an, karena hafalan yang baik memerlukan keberanian dan konsistensi
(Nasution, 2020). Dengan demikian, MHQ memberikan dampak psikologis yang positif
bagi peserta.

Selain berdampak pada peserta didik, MHQ juga berfungsi sebagai sarana apresiasi
terhadap proses belajar yang telah mereka jalani. Pemberian penghargaan sederhana kepada
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peserta tidak dimaknai sebagai tujuan utama, tetapi sebagai bentuk pengakuan atas usaha
dan ketekunan mereka dalam menghafal Al-Qur’an. Apresiasi ini terbukti mampu
meningkatkan motivasi intrinsik anak-anak untuk terus belajar. Anwar dan Salim (2017)
menyebutkan bahwa apresiasi dalam kegiatan pengabdian mampu memperkuat ikatan
emosional antara peserta dan program yang dijalankan. Hal ini memperkuat posisi MHQ
sebagai media motivasi.

Pelaksanaan MHQ juga mendorong keterlibatan aktif orang tua dalam proses
pendidikan tahfidz anak-anak mereka. Kehadiran orang tua sebagai pendamping dan
penonton memberikan dukungan moral yang signifikan bagi peserta didik. Orang tua mulai
menyadari perkembangan hafalan anak secara langsung dan menunjukkan perhatian yang
lebih besar terhadap pendidikan Al-Qur’an di rumah. Keterlibatan keluarga dalam
pendidikan Al-Qur’an merupakan faktor penting dalam keberhasilan tahfidz (Huda &
Munir, 2018). Dengan demikian, MHQ berfungsi sebagai penghubung antara proses belajar
di majelis dan lingkungan keluarga.

Dari sisi masyarakat, MHQ menjadi momentum yang memperkuat kesadaran
kolektif akan pentingnya pendidikan Al-Qur’an. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan
peserta dan orang tua, tetapi juga tokoh masyarakat dan pengurus masjid. Kehadiran
berbagai unsur masyarakat menciptakan suasana kebersamaan dan dukungan sosial yang
kuat. Menurut Putnam (2014), kegiatan komunitas yang melibatkan banyak pihak dapat
meningkatkan modal sosial masyarakat. Dalam konteks ini, MHQ berkontribusi pada
penguatan solidaritas sosial berbasis nilai-nilai keislaman.

MHQ juga memberikan ruang refleksi bagi guru ngaji terkait efektivitas metode
pembelajaran yang telah diterapkan. Melalui hasil penampilan peserta, guru dapat menilai
sejauh mana metode tahsin dan tahfidz yang digunakan mampu meningkatkan kualitas
hafalan. Refleksi ini menjadi dasar untuk perbaikan metode pembelajaran di masa
mendatang. Proses reflektif merupakan bagian penting dalam pengembangan profesional
pendidik, termasuk dalam pendidikan Al-Qur’an (Fauzan, 2021). Dengan demikian, MHQ
berfungsi sebagai evaluasi tidak langsung bagi pengajar.

Meskipun demikian, pelaksanaan MHQ juga menghadapi beberapa tantangan,
terutama dalam menjaga keseimbangan antara kompetisi dan nilai edukatif. Terdapat
kekhawatiran bahwa kompetisi dapat menimbulkan rasa minder bagi peserta yang belum
memperoleh hasil optimal. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam MHQ lebih
menekankan pada partisipasi dan proses belajar dibandingkan perolehan juara. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menempatkan proses sebagai bagian dari
ibadah (Al-Attas, 1984). Dengan demikian, nilai spiritual tetap menjadi landasan utama
kegiatan.

MHQ dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran
tahfidz tidak harus dilakukan secara formal dan kaku. Evaluasi yang dikemas dalam
kegiatan keagamaan justru lebih efektif dalam membangun motivasi dan keterlibatan
peserta didik. Hal ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan Al-Qur’an memerlukan
pendekatan yang holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan spiritual (Rahman & Fitri,
2019). MHQ menjadi contoh konkret penerapan pendekatan holistik tersebut di tingkat
komunitas.
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Secara berkelanjutan, MHQ berpotensi dikembangkan sebagai agenda rutin
masyarakat dalam mendukung program tahfidz. Kegiatan ini dapat menjadi sarana evaluasi
berkala sekaligus ajang silaturahmi antarwarga. Dengan dukungan masyarakat dan
pengelola majelis, MHQ tidak harus bergantung pada pelaksana pengabdian. Hal ini sejalan
dengan tujuan utama pengabdian kepada masyarakat, yaitu mendorong kemandirian dan
keberlanjutan program (Zubaedi, 2016). Dengan demikian, MHQ memiliki prospek jangka
panjang.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa MHQ memiliki peran strategis dalam
pengembangan program tahfidz Al-Qur’an di Desa Gunung Sari. Kegiatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai evaluasi hafalan, tetapi juga sebagai media motivasi, apresiasi, dan
penguatan partisipasi masyarakat. Integrasi MHQ dengan pendampingan tahsin dan
penguatan sarana pembelajaran menciptakan ekosistem pendidikan Al-Qur’an yang saling
mendukung. Hal ini memperlihatkan bahwa program tahfidz yang berhasil memerlukan
pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif.

Dengan demikian, Musabagah Hifdzil Qur’an dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Desa Gunung Sari memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kualitas tahfidz dan keterlibatan sosial masyarakat. Dampak yang dihasilkan tidak hanya
terlihat pada capaian hafalan peserta didik, tetapi juga pada meningkatnya kesadaran
kolektif terhadap pentingnya pendidikan Al-Qur’an. Pengalaman ini menunjukkan bahwa
kegiatan evaluatif berbasis nilai-nilai keislaman dapat menjadi strategi efektif dalam
pengabdian kepada masyarakat. MHQ menjadi praktik baik yang relevan untuk
dikembangkan dan direplikasi di komunitas lain.

Gambar 3: Kegiatan Musabagah Hifdzil Al-Qur’an

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Gunung Sari menunjukkan
bahwa pengembangan program tahfidz Al-Qur’an memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan kontekstual dengan kondisi masyarakat setempat. Pendampingan tahsin
dan tahfidz yang dilakukan secara rutin terbukti mampu meningkatkan kualitas bacaan dan
kepercayaan diri anak-anak dalam menghafal Al-Qur’an. Perbaikan bacaan menjadi fondasi
penting yang mendukung keberhasilan tahfidz, karena hafalan yang baik tidak dapat
dipisahkan dari ketepatan tajwid dan makhraj. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan
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aspek dasar pembelajaran Al-Qur’an merupakan langkah strategis dalam pengembangan
program tahfidz di tingkat komunitas.

Selain pendampingan pembelajaran, penguatan sarana melalui wakaf Al-Qur’an
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif
dan terstandar. Penyediaan mushaf Al-Qur’an yang seragam dan layak pakai membantu
peserta didik dalam menjaga konsistensi hafalan serta meningkatkan fokus belajar. Dampak
wakaf tidak hanya dirasakan oleh peserta didik, tetapi juga oleh guru ngaji dan masyarakat
secara luas, yang semakin menyadari pentingnya dukungan sarana dalam pendidikan Al-
Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian yang menyentuh aspek material dan non-
material secara seimbang lebih berpotensi menghasilkan dampak yang berkelanjutan.

Pelaksanaan Musabaqah Hifdzil Qur’an sebagai bagian dari pengabdian kepada
masyarakat berfungsi efektif sebagai media evaluasi, motivasi, dan penguatan partisipasi
masyarakat. Kegiatan ini mampu menciptakan suasana evaluasi yang edukatif, mendorong
keberanian peserta didik, serta meningkatkan keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat
dalam mendukung program tahfidz. Sinergi antara pendampingan pembelajaran, penguatan
sarana, dan kegiatan evaluatif berbasis nilai-nilai keislaman membentuk ekosistem
pendidikan Al-Qur’an yang saling mendukung. Secara keseluruhan, pengabdian ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antara akademisi, guru ngaji, dan masyarakat menjadi
kunci utama dalam keberhasilan pengembangan program tahfidz Al-Qur’an di desa.

REKOMENDASI PENGABDIAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilaksanakan, direkomendasikan agar
pengembangan program tahfidz Al-Qur’an di Desa Gunung Sari dan wilayah serupa
dilakukan secara berkelanjutan dengan memperkuat kapasitas guru ngaji melalui pelatihan
tahsin dan metodologi tahfidz, serta melibatkan masyarakat secara lebih aktif dalam
perencanaan dan pelaksanaan program. Dukungan kelembagaan, baik dari pemerintah desa
maupun lembaga pendidikan Islam, perlu diarahkan pada penyediaan sarana pembelajaran
yang memadai dan insentif bagi pengajar. Selain itu, kegiatan evaluatif seperti Musabaqah
Hifdzil Qur’an dapat dijadikan agenda rutin masyarakat sebagai media pembinaan dan
motivasi. Dengan pengelolaan yang terencana dan kolaboratif, program tahfidz diharapkan
mampu mencetak generasi Qur’ani yang berakhlak dan berdaya saing di tengah tantangan
zaman.
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